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ABSTRAK 

 

PENGELOLAAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (LB3) 

PADAT DI PUSKESMAS KABUPATEN TULUNGAGUNG 

 

Oleh: 

Wiji Astuti 

 

Limbah Puskesmas dianggap sebagai mata rantai penyebaran penyakit 

menular. Limbah bisa mengandung bahan kimia beracun dan benda-benda tajam 

yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan dan cidera. Tujuan penelitian ini 

ialah untuk mengeksplorasi pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun 

(LB3) padat di Puskesmas Kabupaten Tulungagung. Desain penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dengan fokus penelitiannya 

diarahkan untuk mengeksplorasi pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Dan 

Beracun (LB3) padat di Puskesmas Kabupaten Tulungagung. Selain itu, dengan 

pendekatan kualitatif diharapkan dapat diungkapkan situasi dan permasalahan yang 

dihadapi dalam kegiatan tersebut. Informan dalam penelitian ini adalah pemilik atau 

penanggungjawab klinik sejumlah 22 (Dua Puluh Dua) orang dengan triangulasi 

sumber. Hasil penelitian didapatkan bahwa pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya 

Dan Beracun (LB3) padat sudah cukup baik, dimana pemilahan puskesmas sudah 

menerapkan standart yang berlaku di dinas kesehatan setempat yakni dengan cara 

menyiapkan wadah tersendiri dan wadah yang aman dari kontaminasi manapun, 

lalu pada hal penyimpanan puskesmas juga sudah menerapkan sistem penyimpanan 

yang efektif. Akan tetapi terdapat beberapa kekurangan mulai dari pengangkutan, 

dimana pengangkutan sampai ke pemusnahan sampah semua puskesmas 

melakukan kerjasama dengan pihak ketiga, akan tetapi pengangkutan yang 

dilakukan oleh pihak ketiga tidak sesuai dengan standart, yakni sering terjadinya 

keterlambatan pengangkutan sampah sehingga beberapa waktu menumpuk di 

lingkungan puskesmas, selain itu saat pengangkutan juga menyibukan petugas 

kesehatan puskesmas dengan melakukan pengambilan diluar jam kerja puskesmas. 

Diharapkan untuk dapat meningkatkan pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Dan 

Beracun (LB3) padat di Puskesmas dengan cara memastikan bahwa limbah B3 

tidak tertimbun lama. 
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